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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan akselerasi teknologi, informasi, dan bisnis saat ini di masa 

depan yang sangat cepat, disruptif, penuh persaingan dan berbagai perubahan 

berkelanjutan menuntut disiapkannya sumber daya manusia yang benar-benar 

berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dalam pendidikan tinggi, kemampuan 

mahasiswa harus dikembangkan secara lebih menyeluruh dan interdisipliner untuk 

membekali lulusan dengan tren yang terus berkembang, dinamika sosial, 

pergeseran budaya, inovasi, tenaga kerja, dan kemajuan teknologi (Suriani, 2014:2). 

Universitas diharapkan dapat merancang dan melaksanakan metodologi 

pembelajaran yang inovatif, imajinatif, dan mutakhir, yang memungkinkan 

mahasiswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang tetap relevan dengan tuntutan kontemporer 

(Dearlina, 2016:2). 

Badan Pusat Statistik tahun 2023 mencatat bahwa Indonesia berada di 

peringkat keempat dengan populasi sekitar 275 juta jiwa, menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar di dunia. Hal ini 

menunjukkan bahwa persaingan di pasar tenaga kerja semakin ketat, karena jumlah 

lapangan pekerjaan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja yang 

banyak. Indonesia membutuhkan minimal empat juta wirausahawan baru untuk 

memperkuat kerangka ekonominya. Menurut statistik yang diterbitkan oleh Badan 

Pusat Statistik, jumlah wirausahawan di Indonesia saat ini berjumlah sembilan juta 

orang dari keseluruhan penduduk (Julianto dkk, 2023:4). 
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Ju lmlah mahasiswa S1 yang melncari pelkelrjaan lelbih banyak daripada 

melrelka yang belrcita-cita melndirikan ulsaha selndiri selbagai wiraulsahawan. Selbulah 

jajak pelndapat olelh BPP Hipmi (Pelngulruls Pulsat Himpulnan Pelngulsaha Mulda 

Indonelsia) melngulngkapkan bahwa 83 pelrseln mahasiswa pada ulmulmnya ingin 

melnjadi pelkelrja, teltapi hanya 4 pelrseln yang melnyatakan minatnya ulntulk 

belrwiraulsaha (Relpulblika, 2016). Solulsi ulntulk melngu lrangi pelnganggulran telrdidik 

adalah delngan melmbelkali lullulsan pelrgulrulan tinggi ulntulk melnjadi wiraulsahawan 

mulda yang mandiri. Mahasiswa adalah fondasi masa delpan bangsa dan haruls 

melmpelrolelh keltelrampilan kelwiraulsahaan yang melndasar ulntulk melnginspirasi 

selmangat di antara relkan-relkan melrelka. Pelndidikan melrulpakan telmpat ulntulk 

melmpelrolelh pelmahaman telntang pelngeltahulan, pelngalaman, keltelrampilan dan 

kelmampu lan ulntulk melnghadapi belrbagai tantangan di masa delpan (Zullkarnain, 

2014:1). Ulndang-Ulndang No. 20 Tahuln 2003, Pasal 3 Bab II Sisdiknas 

(Sistelm Pelndidikan Nasional) melnyatakan bahwa: “Pelndidikan Nasional 

melngelmbangkan keltelrampilan dan melmbelntulk watka dan buldaya bangsa yang baik 

dalam tuljulan pelndidikan ulntulk kelhidulpan pulblik, melngelmbangkan potelnsi pelselrta 

didik melnjadi warga nelgara yang belriman, belrtakwa, cakap, selhat, krelatif, mandiri 

dan belrtanggulng jawab selrta delmokratis”. 

Lu llulsan pelrgulrulan tinggi delngan keltelrampilan softskill dan hardskill 

wiraulsaha diharapkan melnjadi wiraulsaha mulda yang tanggulh. Pelndidikan 

kelwiraulsahaan salah satul cara u lntulk melnciptakan sulasana akadelmik yang kondulsif 

telrkait delngan pelngelmbangan mahasiswa dan lullulsan pelrgulrulan tinggi (Milla, 

2013). Pelndidikan 
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kelwiraulsahaan julga diharapakan dapat melnulmbulhkan wiraulsahawan krelatif yang 

dapat melnciptakan lapangan kelrja dan melmbantul melngulrangi banyaknya julmlah 

pelnganggulran, ini adalah invelstasi modal yang melmpelrsiapkan mahasiswa ulntulk 

melmullai bisnis barul delngan melnggabulngkan pelngalaman, keltelrampilan dan 

pelngeltahu lan yang dibultulhkan u lntulk melngelmbangkan dan melmpelrlulas bisnis. 

Direlktorat Jelndelral Pelndidikan Tinggi, Riselt, dan Telknologi melmiliki pelran 

yang sangat pelnting dan belrkomitmeln ulntulk melndulkulng ulpaya pelngulatan 

pelrelkonomian Indonelsia melwuljuldkan Indonelsia delngan tingkat elkonomi yang kulat 

delngan melnceltak sulmbelr daya manulsia wiraulsaha mellaluli program pelngelmbangan 

wiraulsaha di pelrgulrulan tinggi (Daryanto, 2012:2). Pelrgulrulan tinggi melmiliki 

tanggulng jawab dalam melndidik, melmbelrikan kelmampulan wiraulsaha selrta 

melmotivasi mahasiswa belrani belrkarir selbagai wiraulsaha. Pelrgulrulan tinggi 

melmelrlulkan stratelgi dan pola pelmbellajaran kelwirau lsahaan elfelktif yang mampul 

melndorong selmangat belrwiraulsaha pada mahasiswa (Sulparyanto, 2016:2). 

Pada tahuln 2022, Ulnivelrsitas Pelndidikan Ganelsha (Ulndiksha) kelmbali 

melngulndang mahasiswa yang belrminat mellakulkan wiraulsaha ulntulk dididik, 

dilatih, dibimbing, dan difasilitasi modal ulsaha. Ulndiksha tellah melngikulti program 

yang dirancang olelh Kelmelndikbuldristelk yaitul PMW. Ulndiksha melmiliki pelran 

yang signifikan dalam melmbelrikan rulang dan kelselmpatan bagi mahasiswa ulntulk 

melnghasilkan dan melnelrapkan pelmikiran krelatif dan inovatif. PMW di Ulndiksha 

diharapkan dapat melnjadi salah satul solulsi atas pelrmasalahan telrkait pelnganggulran 

telrdidik. PMW ini diadakan selbagai komitmeln ulntulk melmpelrkulat motivasi, 

pelngeltahu lan, keltelrampilan, dan selmangat kelwiraulsahaan mahasiswa, selrta 

melngajak 
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mahasiswa melnjadi pribadi yang telrdidik, melmiliki karaktelr, dan melmiliki 

pelmahaman yang konkrelt melngelnai bisnis. 

PMW melmbelrikan dulku lngan yang signifikan bagi mahasiswa, akan teltapi 

banyak mahasiswa yang masih ragul ataul elnggan ulntu lk melmullai ulsaha. Tantangan 

dan hambatan yang dihadapi mahasiswa PMW baik intelrnal maulpuln elkstelrnal, 

dapat melmpelngarulhi niat melrelka ulntulk belrwirau lsaha. Faktor ultama yang 

melmpelngarulhi niat mahasiswa ulntulk belrwiraulsaha adalah kelmampulan dan 

kelbelranian ulntulk melngambil risiko (Basrowi, 2016:27). Belrdasarkan sulrvely awal 

yang tellah dilakulkan, telrdapat pelrmasalahan yang telrjadi pada mahasiswa yang 

melngikulti PMW tahuln 2022 celndelrulng ulntulk tidak mellanjultkan ulsahanya 

dikarelnakan risiko dan keltidakpastian. Pelngambilan risiko adalah bagian intelgral 

dari kelwiraulsahaan, namuln keltidakpastian dan potelnsi kelgagalan bisa 

melnimbu llkan keltakultan dan kelkhawatiran yang melnghambat niat belrwiraulsaha. 

Belrdasarkan sulrvely awal melnulnjulkkan bahwa masalah ultama yang 

melnyelbabkan mahasiswa pelnelrima PMW Ulndiksha tahuln 2022 tidak belrniat ulntulk 

mellanjultkan ulsaha seltellah melngikulti PMW belrkaitan delngan faktor kelgagalan awal 

dan keltakultan akan risiko. Pelngalaman kelgagalan awal dapat melnjadi pu lkullan 

belsar bagi selmangat dan motivasi mahasiswa. Keltakultan akan risiko dan kelgagalan 

sellanjultnya bisa melmbulat melrelka elnggan ulntulk telru ls melncoba dan mellanjultkan 

ulsaha melrelka. Kombinasi dari pelngalaman kelgagalan awal dan keltakultan akan 

risiko dan kelgagalan sellanjultnya melnciptakan hambatan psikologis yang signifikan 

bagi mahasiswa pelnelrima PMW Ulndiksha tahuln 2022 ulntulk mellanjultkan 

ulsahanya. 

Pelrmasalahan  ultama  dalam  pelnellitian  ini  telrleltak  pada  indikator  niat 
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belrwiraulsaha yaitul kulrangnya loculs of control intelrnal (kelpelrcayaan diri). 

Kulrangnya loculs of control intelrnal dalam diri mahasiswa celndelrulng melrasa bahwa 

kelsulkselsan ataul kelgagalan dalam ulsaha lelbih dipelngarulhi olelh faktor elkstelrnal 

selpelrti nasib ataul kelbelrulntulngan daripada ulsaha dan keltelrampilan melrelka selndiri. 

Kulrangnya loculs of control intelrnal dalam diri mahasiswa celndelrulng melnghindari 

risiko karelna melrelka tidak pelrcaya bahwa melrelka dapat melngelndalikan ataul 

melngatasi risiko telrselbult. 

Selselorang yang melmiliki kelpelrcayaan diri (loculs of control intelrnal) yang 

relndah, melrelka celndelrulng melmiliki kelbultulhan akan prelstasi (neleld for 

achielvelmelnt) yang relndah julga. Hal ini diselbabkan karelna melrelka melrasa ulsaha 

melrelka tidak akan belrdampak signifikan pada hasil, selhingga motivasi ulntulk 

belrprelstasi dan melngambil inisiatif dalam kelwiraulsahaan julga belrkulrang. 

Akibatnya, niat belrwiraulsaha melrelka melnjadi lelbih lelmah, karelna melrelka tidak 

mellihat manfaat belsar dari ulpaya yang dilakulkan atau l melrasa kulrang pelrcaya diri 

dalam melncapai tuljulan wiraulsaha melrelka. Pelngalaman kelgagalan dapat 

melngulrangi kelbultulhan melrelka ulntulk melncapai prelstasi, karelna melrelka melrasa 

ulsaha melrelka tidak akan melmbulahkan hasil yang diinginkan. Kulrangnya tolelransi 

risiko (risk tolelrancel) dalam diri mahasiswa celndelrulng melnghindari keltidakpastian 

dan potelnsi kelrulgian yang dapat melmpelngarulhi niat melrelka ulntulk belrwirau lsaha. 

Selselorang yang melmiliki tolelransi risiko (risk tolelrancel) melrelka mu lngkin 

celndelrulng lelbih fokuls pada potelnsi kelrulgian daripada mellihat pellulang yang ada. 

Keltakultan telrhadap risiko ini dapat melnghambat kelwaspadaan melrelka telrhadap 

pellulang barul, karelna melrelka lelbih celndelrulng melnghindari situlasi yang 

melmbultu lhkan pelngambilan kelpultulsan celpat ataul yang mellibatkan 

keltidakpastian. Akibatnya, 
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elntrelprelnelulrial alelrtnelss melrelka melnulruln, yang pada gilirannya mellelmahkan niat 

melrelka u lntulk belrwiraulsaha. Melrelka melrasa kulrang pelrcaya diri dalam melngeljar 

pellulang bisnis, selhingga niat melrelka ulntulk melmullai ataul melngelmbangkan ulsaha 

melnjadi lelbih lelmah. Hal ini bisa diselbabkan olelh ku lrangnya pelngeltahulan pasar, 

minimnya pelngalaman, ataul keltelrampilan analitis yang bellulm telrasah delngan baik. 

Belrdasarkan ulraian pelrmasalahan diatas, seljalan delngan pelndapat Helndro (2011: 

63) yang melnyatakan bahwa alasan orang tidak ingin melnjadi wiraulsahawan adalah 

dikarelnakan tidak melmpulnyai pelngalaman, tidak melmpulnyai modal, tidak 

melmpulnyai kelbelranian ulntulk melmultulskan, tidak ada orang yang melnulntu ln, dan 

takult kellu lar dari zona nyaman. 

Belrdasarkan banyak pelnellitian, ditelmulkan kelyakinan bahwa niat 

belrwiraulsaha ataul elntrelprelnelulrial intelntion melrulpakan tahap awal yang pelnting 

dalam prosels pelndirian ulsaha, yang ulmulmnya melmiliki sifat jangka panjang. Niat 

belrwiraulsaha melncelrminkan komitmeln selselorang ulntulk melmullai ulsaha barul, dan 

melnjadi isul selntral yang pelrlul dipahami dalam melmahami prosels pelndirian ulsaha 

barul. Bellakangan ini, niat kelwiraulsahaan mullai melndapat pelrhatian ulntulk ditelliti 

karelna diyakini bahwa sulatul niat yang belrkaitan delngan pelrilakul telrbulkti dapat 

melnjadi celrminan dari pelrilakul yang selsulnggulhnya (Adhimulrsandi, 2016). 

Pelnellitian ini melmiliki tuljulan ulntulk melngeltahuli hu lbulngan antara pelngambilan 

risiko telrhadap niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW Ulndiksha tahuln 2022, olelh 

karelna itul ulntulk melngeltahuli gambaran niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW, 

pelnelliti mellakulkan sulrvely awal mellaluli belbelrapa pelrnyataan kelpada 80 relspondeln. 

Artinya bahwa selbanyak 80 relspondeln diambil dari 2 pelrwakilan di seltiap 

kellompok ulntulk 34 kellompok pelnelrima PMW, 
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selhingga melnghasilkan 68 relspondeln. Sellain itul ada 3 relspondeln yang melwakili 

masing-masing dari 4 kellompok, selhingga melnambah 12 relspondeln, jadi total 

kelsellulrulhan relspondeln pada sulrvely awal belrjulmlah 80 relspondeln dari 165 julmlah 

kelsellulrulhan mahasiswa pelnelrima PMW Ulndiksha tahuln 2022. 

Belrdasarkan sulrvely awal yang tellah dilaku lkan dapat dikeltahuli bahwa 

telrdapat 53,8 % ataul selbanyak 43 relspondeln yang melnjawab tidak seltulju l pada 

pelrnyataan “saya melmiliki niat yang kulat ulntulk ulntu lk melmullai dan melnjalankan 

bisnis selndiri telrlelpas seltellah melngikulti PMW”. Hal ini dapat diartikan bahwa 

telrdapat mahasiswa PMW yang melngikulti PMW pada tahuln 2022 di Ulndiksha 

kulrang melmiliki niat belrwiraulsaha telrlelpas seltellah melngikulti PMW. Kulrangnya 

niat belrwiraulsaha diselbabkan olelh kulrangnya loculs of control intelrnal, neleld for 

achielvelmelnt, risk tolelrancel, dan elntrelprelnelulrial alelrtnelss yang melmbulat 

mahasiswa kulrang siap ulntulk belrwiraulsaha. Niat belrwiraulsaha dapat diulkulr 

mellaluli elmpat indikator telrselbult selbagai standar ataul kritelria pelngulkulran niat 

belrwiraulsaha. 

Belrdasarkan sulrvely awal yang tellah dilaksanakan kelpada mahasiswa PMW, 

indikator loculs of control intelrnal telrdapat pelrmasalahan yang telrjadi, mahasiswa 

PMW melnghadapi masalah telrkait kulrangnya tolelransi risiko. Bulkti ulntulk 

melngeltahuli gambaran kulrangnya loculs of control intelrnal pada mahasiswa PMW, 

pelnelliti mellakulkan sulrvely mellaluli belbelrapa pelrnyataan, dapat dikeltahuli bahwa 

telrdapat 52,5 % ataul selbanyak 42 relspondeln yang melnjawab tidak seltulju l pada 

pelrnyataan “saya melmiliki kelpelrcayaan diri yang kulat, pelngeltahulan dan 

pelngalaman yang lulas dan melndalam, dan mampul melngellola risiko kelgagalan 

dalam belrwiraulsaha telrlelpas seltellah melngikulti PMW”. Hal ini belrarti 

mahasiswa PMW 
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bellulm selpelnulhnya melmiliki kelpelrcayaan diri yang kulat, pelngeltahulan dan 

pelngalaman yang masih relndah, dan kulrangnya kelmampulan melngellola risiko 

kelgagalan dalam belrwiraulsaha, selhingga mahasiswa PMW celndelrulng kulrang siap 

ulntulk belrwiraulsaha telrlelpas seltellah melngikulti PMW. 

Masalah yang telrjadi dalam niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW adalah 

neleld for achielvelmelnt, mahasiswa PMW melnghadapi masalah telrkait kulrangnya 

kelbultulhan akan prelstasi pada diri mahasiswa PMW. Bulkti ulntulk melngeltahuli 

gambaran neleld for achielvelmelnt yaitul belrdasarkan sulrvely yang tellah dilakulkan 

telrdapat 52,5 % ataul selbanyak 42 relspondeln yang melnjawab pelrnyataan tidak 

seltuljul pada pelrnyataan “saya melnghargai pelncapaian yang kelcil, melmiliki tuljulan 

yang jellas dan telrulkulr, dan melnyulkai tantangan dalam belrwiraulsaha telrlelpas 

seltellah melngikulti PMW”. Hal ini belrarti mahasiswa PMW bellulm selpelnulhnya 

melnghargai pelncapaian yang kelcil, sullit melneltapkan tuljulan yang jellas dan telrulkulr, 

dan tidak melnyulkai tantangan dalam belrwiraulsaha selhingga mahasiswa PMW tidak 

siap ulntulk melnjalankan bisnisnya telrlelpas seltellah melngikulti PMW. 

Masalah lain yang telrjadi dalam niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW adalah 

risk tolelrancel. Belrdasarkan data sulrvely awal, telrdapat pelrmasalahan yang telrjadi, 

mahasiswa PMW kulrang melmiliki tolelransi risiko dalam diri. Bulkti ulntulk 

melngeltahuli gambaran kulrangnya risk tolelrancel pada diri mahasiswa PMW, pelnelliti 

mellakulkan sulrvely mellaluli belbelrapa pelrnyataan, dapat dikeltahuli bahwa telrdapat 

53,8 

% ataul selbanyak 43 relspondeln yang melnjawab tidak seltuljul pada pelrnyataan “saya 

melmiliki pelngeltahulan dalam melngellola risiko, belrani melnghadapi kelgagalan, dan 

belrani melmbulat kelpultulsan yang mellibatkan risiko telrlelpas seltellah melngikulti 

PMW”. 
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Hal ini belrarti bahwa mahasiswa PMW bellulm selpelnu lhnya melmiliki pelngeltahulan 

dalam melngellola risiko, adanya rasa takult melnghadapi kelgagalan, dan bellulm 

belrani melmbulat kelpultulsan yang mellibatkan risiko telrlelpas seltellah melngikulti 

PMW. 

Belrdasarkan sulrvely awal yang tellah dilakulkan julga melnulnjulkkan adanya 

masalah yang telrjadi dalam niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW yakni 

elntrelprelnelulrial alelrtnelss. Mahasiswa PMW kulrang melmiliki kelwaspadaan 

kelwiraulsahaan dalam diri. Bulkti ulntulk melngeltahuli gambaran kulrangnya 

elntrelprelnelulrial alelrtnelss pelnelliti mellakulkan sulrvely mellaluli belbelrapa pelrnyataan, 

dapat dikeltahuli bahwa telrdapat 50 % ataul selbanyak 40 relspondeln yang melnjawab 

tidak seltu ljul pada pelrnyataan ”saya mampul melngelnali pellulang bisnis, yakin delngan 

kelmampu lan belrwiraulsaha, dan telrlatih dalam belrpikir krelatif dan inovatif telrlelpas 

seltellah melngikulti PMW”. Hal ini belrarti mahasiswa PMW bellulm selpelnulhnya 

mampul melngelnali pellulang bisnis, kulrang yakin delngan kelmampulan belrwiraulsaha 

dan bellulm selpelnulhnya telrlatih dalam belrpikir krelatif dan inovatif dalam melngelnali 

pellulang bisnis telrlelpas seltellah melngikulti PMW. 

Belrdasarkan latar bellakang yang suldah dijellaskan, pelnelliti melrasa telrtarik 

ulntulk mellakulkan pelnellitian ullang dan melnjalankan pelnellitian lelbih melndalam 

telrkait topik melngelnai niat belrwiraulsaha selpelrti pelnellitian-pelnellitian yang suldah 

ada hanya saja delngan variabell-variabell yang belrbelda ulntulk melmbeldakan 

pelnellitian yang lalul delngan pelnellitian selkarang ulntulk melmpelrolelh hasil yang 

belragam telrkait niat belrwirau lsaha, olelh karelna itu l pelnelliti ingin mellakulkan 

pelnellitian yang belrjuldull “Pelngarulh Pelngambilan Risiko Telrhadap Niat 

Belrwirau lsaha (Stuldi Pada Mahasiswa Pelnelrima PMW Ulndiksha Tahuln 2022)”.
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1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang yang tellah dipaparkan, maka dapat 

diidelntifikasikan belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikult. 

1. Telrdapat 53,8 % ataul selbanyak 43 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 

2022 kulrang melmiliki niat belrwiraulsaha telrlelpas seltellah melngikulti PMW. Hal 

ini dibulktikan delngan pelnyelbaran sulrvely awal kelpada 80 relspondeln mahasiswa 

pelnelrima PMW tahuln 2022. 

2. Telrdapat 52,5 % ataul selbanyak 42 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 

2022 kulrang melmiliki loculs of control intelrnal (kelpelrcayaan diri), mahasiswa 

PMW bellulm selpelnulhnya melmiliki kelpelrcayaan diri yang kulat, pelngeltahulan 

dan pelngalaman yang masih minim, dan bellulm mampul melngellola risiko 

kelgagalan, selhingga mahasiswa celndelrulng kulrang siap ulntulk belrwiraulsaha 

telrlelpas seltellah melngikulti PMW. Hal ini dibulktikan delngan pelnyelbaran sulrvely 

awal kelpada 80 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 2022. 

3. Telrdapat 52,5 % ataul selbanyak 42 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 

2022 kulrang melmiliki neleld for achielvelmelnt (kelbultulhan akan prelstasi), 

mahasiswa PMW bellulm selpelnulhnya melnghargai pelncapaian yang kelcil, sullit 

melneltapkan tuljulan yang jellas dan telrulkulr, dan kulrang melnyulkai tantangan 

dalam belrwiraulsaha selhingga mahasiswa PMW melrasa bellulm siap ulntulk 

melnjalankan bisnisnya telrlelpas seltellah melngikulti PMW. Hal ini dibulktikan 

delngan pelnyelbaran sulrvely awal kelpada 80 relspondeln mahasiswa pelnelrima 

PMW tahuln 2022. 

4. Telrdapat 53,8 % ataul selbanyak 43 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 

2022 kulrang melmiliki risk tolelrancel (tolelransi risiko) dalam diri, mahasiswa 
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bellulm selpelnulhnya melmiliki pelngeltahulan yang cu lkulp dalam melngellola risiko, 

kelsullitan dalam melmbulat kelpultulsan yang mellibatkan risiko, dan melmiliki rasa 

takult telrhadap kelgagalan yang melmbulat mahasiswa elnggan melngambil risiko 

dalam belrwiraulsaha. Hal ini dibulktikan delngan pelnyelbaran sulrvely awal kelpada 

80 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 2022. 

5. Telrdapat 50 % ataul selbanyak 40 relspondeln mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 

2022 kulrang melmiliki elntrelprelnelulrial alelrtnelss (kelwaspadaan kelwiraulsahaan) 

dalam diri, mahasiswa bellulm selpelnulhnya mampul melngelnali dan 

melmanfaatkan pellulang bisnis, kulrang yakin delngan kelmampulan belrwiraulsaha, 

dan kulrang telrlatih dalam belrpikir krelatif dan inovatif selhingga mahasiswa 

celndelrulng kulrang siap melnjalankan bisnisnya telrlelpas seltellah melngikulti PMW. 

Hal ini dibulktikan delngan pelnyelbaran sulrvely awal kelpada 80 relspondeln 

mahasiswa pelnelrima PMW tahuln 2022. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah di atas, dipelrlulkan 

pelmbatasan masalah agar pelnellitian dapat lelbih fokuls dan melndalam. Pelnellitian ini 

akan dibatasi pada pelrmasalahan melngelnai pelngarulh pelngambilan risiko telrhadap 

niat belrwiraulsaha mahasiswa PMW Ulndiksha tahuln 2022. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah di atas, pelnelliti dapat 

melrulmulskan masalah yaitul bagaimana pelngarulh pelngambilan risiko telrhadap 

niat berwirausha mahasiswa PMW Undiksha tahuan 2022.?
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, adapu ln tuljulan yang ingin dicapai 

dalam pelnellitian ini yaitul melngeltahuli pelngarulh pelngambilan risiko telrhadap niat 

belrwiraulsaha mahasiswa pelnelrima PMW Ulndiksha tahuln 2022. 

 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi yang belrharga 

dalam melmpelrlulas pelmahaman dan pelngeltahulan melngelnai pelngalaman 

belrwiraulsaha selrta dapat dijadikan selbulah relfelrelnsi melngelnai PMW Ulndiksha 

tahuln 2022. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan pelnelliti dan 

dapat langsulng ditelrapkan olelh mahasiswa wiraulsaha yang telrlibat. Hal ini 

akan melmulngkinkan melrelka ulntulk melnelrapkan telori yang tellah dipelrolelh 

dan melmahami telori telrselbult rellelvan dalam praktelk selbelnarnya. 

b. Bagi Pelselrta PMW 

 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi 

pelmikiran yang belrarti bagi mahasiswa PMW, telmulan dari pelnellitian ini 

diharapkan dapat melnjadi pijakan ulntulk mellakulkan pelrbaikan ataul 

modifikasi yang belrtuljulan meningkatkan tingkat keberhasilan dari usaha 

mahasiswa dalam PMW. 
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c. Bagi Pelmbaca 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya ilmul khulsulsnya 

melngelnai pelngarulh PMW. 

d. Bagi Ulnivelrsitas Pelndidikan Ganelsha 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai sulmbangan 

pelmikiran, masulkan, informasi, dan melnjadi aculan dalam melngelmbangkan 

modell pelngelmbangan pelndidikan kelwiraulsahaan selrta diharapkan mampul 

melrancang prosels PMW yang belrprinsip pada pelngelmbangan karaktelr 

inovatif, belrdampak dan belrkellanjultan telrhadap pellaksanaan PMW di 

Ulndiksha. 

 


